5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan perhitungan yang telah dilakukan pada penelitian

ini, didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Proyek Pembangunan Business Park — Center Point Ciputra yang terletak
pada Kawasan Reklamasi Makassar memiliki stratifikasi tanah berupa pasir
calcareous pada kedalaman 0 — 8,61 meter dan lempung pada kedalaman 8,61
— 21,41 meter.

Interpretasi parameter tanah dilakukan dengan mengkorelasikan data CPTu
serta back analysis hasil pemodelan terhadap data Pile Load Test berupa
kurva load vs settlement.

Dilakukan perencanaan pondasi dengan beban rencana sebesar 32 ton
menggunakan kombinasi pondasi antara pile cap dan tiang pancang.
Penentuan daya dukung ultimit pondasi menggunakan dua cara yaitu
pemodelan dan pengolahan data Pile Load Test. Pemodelan dilakukan
menggunakan metode elemen hingga dengan program Plaxis 2D Connect
V20, sedangkan pengolahan data Pile Load Test menggunakanan metode
Chin dan metode Mazurkiewicz.

Dengam pemodelan menggunakan Plaxis 2D Connect V20 diperoleh daya
dukung dengan sebesar 99,55 ton.

Pengolahan data Pile Load Test memberikan hasil berupa daya dukung
ultimit metode Chin sebesar 96,9 ton, dan metode Mazurkiewicz sebesar 124
ton.

Dilakukan pemodelan untuk menentukan daya dukung ultimit individu pile
cap dan tiang pancang. Berdasarkan pemodelan diperoleh daya dukung
ultimit individu pile cap sebesar 56,13 ton dan daya dukung ultimit individu
tiang pancang sebesar 84,48 ton.

Rasio beban antara pile cap dan tiang pancang pada beban rencana secara
berurutan diperoleh sebesar 38,1% dan 61,9% dimana pile cap memikul

beban sebesar 12,21 ton dan tiang pancang memikul beban sebesar 19,79 ton.
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10.

5.2

ini,

Diperoleh faktor reduksi sistem pondasi antara pile cap dan tiang pancang
sebesar 70,8%.

Stress zone yang dihasilkan sistem pondasi mencapai lapisan tanah lempung,
akan tetapi pengaruh terhadap penurunan sangat kecil. Hal ini dibuktikan
dengan penurunan total akibat konsolidasi selama 50 tahun yang diperoleh
sebesar 1,924 mm.

Saran
Berdasarkan analisis dan perhitungan yang telah dilakukan pada penelitian

berikut merupakan saran yang dapat penulis sampaikan bagi penelitian

selanjutnya:

1.

Data sekunder yang digunakan dalam menginterpretasi parameter tanah dapat
dilengkapi dengan data borehole dan data laboratorium sehingga dapat
diperoleh parameter tanah dapat lebih akurat.

Sebaiknya dilakukan pemodelan tiga dimensi (3D) dengan tujuan
mengkalibrasi hasil yang diperoleh dari Axisymmetry 2D.

Penelitian ini dapat diperdalam dengan kajian mengenai perilaku pasir
calcareous serta pengaruhnya terhadap daya dukung pondasi baik daya

dukung selimut maupun daya dukung ujung.
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